
TATA TERTIB TES KESEHATAN SELEKSI CPNS KEJAKSAAN R.I.
TAHUN 2020

Peserta Wajib:
1. Menghargai Panitia Tes Kesehatan SELEKSI CPNS KEJAKSAAN R.I. TAHUN 2020 yang

bertugas, baik dari Kejaksaan Agung maupun RSU Adhyaksa;
2. Mengikuti arahan Panitia Tes Kesehatan SELEKSI CPNS KEJAKSAAN R.I. TAHUN 2020
3. Ikut menjaga kebersihan, ketertiban, dan kenyamanan lingkungan di RSU Adhyaksa
4. Mengisi lembar biodata dengan sejujur-jujurnya dan menyertakan fotocopy kartu identitas

yang masih berlaku. Jika terdapat perbedaan antara lembar biodata yang diisi dengan
identitas atau kartu ujian, panitia berhak mempertanyakan kepada peserta dan jika
terdapat indikasi kecurangan, maka panitia berhak membatalkan pemeriksaan kesehatan

5. Mengisi persetujuan umum (general consent) sebagai pasien
6. Mendahulukan kepentingan pasien terutama untuk penggunaan lift
7. Memakai pakaian yang sopan; atasan warna putih, bawahan berwarna hitam, alas kaki

tertutup.

Peserta Dilarang:
1. Melakukan praktek perjokian
2. Mengenakan alat bantu penglihatan, pendengaran atau alat bantu lain
3. Memberikan imbalan dalam bentuk apapun baik diminta maupun tidak diminta kepada

Panitia Tes Kesehatan SELEKSI CPNS KEJAKSAAN R.I. TAHUN 2020 yang
berhubungan dengan hasil pemeriksaan kesehatan

4. Merokok dan menggunakan obat-obatan terlarang di lingkungan RSU Adhyaksa

Peserta Berhak:
1. Mendapatkan informasi tentang alur pemeriksaan kesehatan dari Panitia Tes Kesehatan

SELEKSI PESERTA CPNS KEJAKSAAN R.I. TAHUN 2020
2. Menolak tindakan/pemeriksaan yang akan dilakukan oleh Panitia Tes Kesehatan

SELEKSI PESERTA CPNS KEJAKSAAN R.I. TAHUN 2020 dengan mengisi form
penolakan tindakan kedokteran (informed consent)

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------
Saya yang bertandatangan di bawah ini

Nama lengkap:

Telah membaca Tata Tertib Tes Kesehatan SELEKSI PESERTA CPNS KEJAKSAAN R.I.
TAHUN 2020 dan bersedia mematuhinya. Jika saya melanggar tata tertib ini saya bersedia
didiskualifikasi dari tes kesehatan ini.

Jakarta, September 2020

(                                               )


